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RINGKASAN

Ahmad Juandana Saliim. Desember 2023. PERTANGGUNGJAWABAN
PIDANA TERHADAP ELEVATOR JATUH YANG MENGAKIBATKAN
KEMATIAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum
Universitas Lambung Mangkurat, 63 Halaman. Pembimbing Ketua: Prof. Dr. Ifrani,
S.H.,M.H.

Salah satu kejadian yang belakangan ini marak terjadi adalah jatuhnya elevator
yang mengakibatkan kematian. Di Indonesia sendiri pada tahun 2023 yang tercatat ada
sekitar 3 kasus tentang jatuhnya elevator yang menghilangkan nyawa, seperti kasus yang
terjadi di Palembang, di sekolah Az-zahra dan yang terbaru, yaitu terjadi di resort ubud
Provinsi Bali. Dari banyaknya kasus jatuhnya elevator sendiri, alas an yang biasa
ditemukan yaitu tidak dilakukannya perawatan dan/atau pemeliharaan terhadap elevator
tersebut, sehingga mengakibatkan elevator tidak laik fungsi.

Dalam kasus jatuhnya elevator, pihak korban menderita kerugian yang sering
kali kerugian tersebut tidak bisa dinilai dengan uang. Yang mana akibatnya sendiri, dari
beberapa kasus yang pernah terjadi di Indonesia yaitu hingga menghilangkan nyawa.
Tentu peristiwa seperti ini harus dihindari, sehingga apabila terjadi seharusnya ada pihak
yang dapat dimintai pertanggungjawabannya. Oleh karena itu, tentu yang menjadi
pertanyaan adalah apakah jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian tersebut
terdapat suatu perbuatan pidana, sehingga pelakunya dapat dipidana serta pihak mana saja
yang dapat dimintai pertanggungjawaban atas kejadian tersebut.

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah
jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian terdapat suatu perbuatan pidana serta
untuk mengetahui siapakah yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana terhadap
jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari data primer dan data sekunder, dan
analisa data menggunakan teknik studi kepustakaan yaitu melalui buku-buku, karya
ilmiah, jurnal, dan melalui internet baik berupa artikel berita, hasil penelitian seperti
jurnal maupun peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pokok- pokok
permasalahan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa:

1. Pemenuhan syarat keselamatan. kesehatan kerja (K3) terhadap elevator beserta
bagian-bagian dari elevator tersebut merupakan sebuah kewajiban yang diatur
dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2017 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator dan Eskalator. Yang mana kewajiban
K3 tersebut salah satunya dilaksanakan dengan cara melakukan pemeliharaan,
perbaikan, pemeriksaan terhadap elevator tersebut. Sehingga jika dikaitkan
dengan kasus jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian, dalam hal
jatuhnya elevator tersebut karena tidak dirawatnya elevator tersebut, maka hal
tersebut merupakan suatu perbuatan pidana, karena telah memenuhi unsur-unsur
Pasal 359 KUHP, yaitu unsur barang siapa, unsur karena kesalahan/kealpaannya,
dan unsur menyebabkan orang lain meninggal dunia.

2. Pihak yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana atas jatuhnya elevator
yang mengakibatkan kematian, yaitu:

a. Teknisi K3 Elevator, dalam hal kelalaian yang terjadi disebabkan karena tidak

dilaksanakannya pemasangan, perakitan, perbaikan, perawatan, pemeliharaan



dan/atau pengoperasian elevator sesuai syarat K3.

Pengurus dan/atau pengusaha dari elevator, dalam hal pengurus dan/atau
pengusaha tidak mempunyai Teknisi K3 khusus Elevator.

Penyedia Jasa Kontruksi, dalam hal pengurus dan/atau pengusaha menunjuk

penyedia jasa kontruksi untuk melakukan perawatan atau pemeliharaan
terhadap elevator



Ahmad Juandana Saliim. Desember 2023. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA
TERHADAP ELEVATOR JATUH YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN.
Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung
Mangkurat, 63 Halaman. Pembimbing Ketua: Prof. Dr. Ifrani, S.H.,M.H.

ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jatuhnya elevator yang
mengakibatkan kematian terdapat suatu perbuatan pidana serta untuk mengetahui
siapakah yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana terhadap jatuhnya elevator
yang mengakibatkan kematian. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Penelitian
Hukum Normatif sebagai jenis penelitian yang bersifat preskriptif dengan menggunakan
tipe doktrinal research serta Pendekatan Perundang-undangan (statute approach) serta
pendekatan konseptual (conceptual approach) sebagai pendekatan penelitiannya.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder, serta analisis bahan hukum menggunakan teknik studi kepustakaan yaitu
melalui buku-buku, karya ilmiah, jurnal, dan Melalui internet baik berupa artikel berita,
hasil penelitian seperti jurnal maupun peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan pokok- pokok permasalahan.

Hasil dari penulisan skripsi ini adalah: Pertama, Pemenuhan syarat keselamatan.
kesehatan kerja (K3) terhadap elevator beserta bagian-bagian dari elevator tersebut
merupakan sebuah kewajiban yang diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator dan Eskalator.
Yang mana kewajiban K3 tersebut salah satunya dilaksanakan dengan cara melakukan
pemeliharaan, perbaikan, pemeriksaan terhadap elevator tersebut. Sehingga jika dikaitkan
dengan kasus jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian, dalam hal jatuhnya
elevator tersebut karena tidak dirawatnya elevator tersebut, maka hal tersebut merupakan
suatu perbuatan pidana, karena telah memenuhi unsur-unsur Pasal 359 KUHP, yaitu
unsur barang siapa, unsur karena kesalahan/kealpaannya, dan unsur menyebabkan orang
lain meninggal dunia. Kedua, Pihak yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana atas
jatuhnya elevator yang mengakibatkan kematian, yaitu: Teknisi K3 Elevator, dalam hal
kelalaian yang terjadi disebabkan karena tidak dilaksanakannya pemasangan, perakitan,
perbaikan, perawatan, pemeliharaan dan/atau pengoperasian elevator sesuai syarat K3
atau Pengurus dan/atau pengusaha dari elevator, dalam hal pengurus dan/atau pengusaha
tidak mempunyai Teknisi K3 khusus Elevator dan/atau Penyedia Jasa Kontruksi, dalam
hal pengurus dan/atau pengusaha menunjuk penyedia jasa kontruksi untuk melakukan
perawatan atau pemeliharaan terhadap elevator

Kata Kunci : Elevator, Kelalaian, Keselamatan Kesehatn Kerja
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